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LAMPIRAN 
 

Lampiran Pengambilan Data 
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Lampiran Ijin Penelitian 
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Lampiran Selesai Penelitian 
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Lampiran permohonan menjadi Responden 
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Lampiran Standar Operasional Prosedur (SOP) Fisioterapi Dada 

 
Pengertian 

Fisioterapi dada merupakan suatu tindakan yaitu perkusi, vibrasi dan 

postural drainase, yang mana tindakan itu sangat penting untuk 

membersihkan dan meningkatkan kelancaran jalan nafas pada 

pasien dengan gangguan jalan nafas (Ernawati, 2012). 

 
Tujuan 

a) Membantu mengeluarkan sekret yang tersumbat di saluran 

pernapasan 

b) Meningkatkan ventilasi 

c) Meningkatkan efisiensi otot pernapasan 

d) Memberikan perasaan nyaman 

 
Manfaat 

Memelihara dan mengembalikan fungsi pernapasan dan membantu 

mengeluarkan sekret dari bronkus untuk mencegah penumpukan 

sekret dalam bronkus, memperbaiki pergerakan dan aliran sekret 

(Hidayah Widias Ningrum 2019). 

 
Indikasi 

Pemeriksaan fisik menunjukan akumulasi sekret   di saluran 

udara, sekresi disaluran pernapasan sulit dikeluarkan 

 
Fase pra- 

orientasi 

persiapan alat 

dan baha 

a) APD 

b) Stetoskop 

c) Handuk 

d) Sputum pot 

e) Handscoon 

f) Tissue 

g) Bengkok 

h) Gelas air hangat 

i) Alat Tulis 
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Fase orientasi 

persiapan 

pasien 

a) Salam terapeutik 

b) Menjelaskan prosedur dan tujuan kepada responden 

c) Menjaga privasi pasien 

d) Berikan persetujuan 

e) Periksa denyut nadi dan tekanan darah 

f) Ukur saturasi oksigen, laju pernapasan dan produksi sputum. 

 
Fase orientasi 

persiapan 

perawat 

a) Dapat mengetahui anatomi dan fisiologi sistem pernapasan dan 

sistem peredaran darah 

b) Memiliki pengetahuan tentang pemeriksaan fisik sistem 

pernapasan 

 
Tahap 

pelaksanaan 5 

menit 

Postural drainage 

a) Perawat mencuci tangan kemudian memakai alat pelindung diri 

b) Auskultasi area paru untuk menemukan sekret 

c) Miringkan pasien ke kiri (untuk mengosongkan paru- 

paru kanan) 

d) Putar pasien ke kanan (untuk mengosongkan paru- 

paru kiri) 

e) Putar pasien ke kiri sehingga bagian kanan belakang tubuh 

ditopang bantal (untuk membersihkan lobus tengah ) 

f) Lakukan drainase postural selama kurang 

lebih10-15 menit 

g) Pantau tanda-tanda vital sellama prosedur 

h) Setelah menyelsaikan drainase postural, tepuk dan goyangkan 

i) Lakukan hingga lendir keluar 

j) Simpan jawaban yang dihasilkan 
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Tahap 

pelaksanaan 5 

menit 

Perkusi dada (clapping) 

a) Mencuci tangan 

b) Jelaskan prosedur dan tujuan kepada pasien 

c) Sesuaikan posisi pasien dengan kondisinya 

d) Tepuk tangan perawat secara bergantian dengan menepuk 

punggung pasien, hingga muncul desakan batuk 

e) Jika pasien batuk, hnetikan sejenak dan sarankan untuk 

mengumpulkan sputum dalam wadah sputum 

f) Lakukan sampai lendirnya bersih 

g) Simpan jawaban yang di catat 

 
Tahap 

pelaksanaan 5 

menit 

Vibrating 

a) Mencuci tangan 

b) Jelaskan prosedur kepada pasien 

c) Atur sesuaikan posisi pasien sesuai dengan kondisinya, lakukan 

vibrasi dengan menginstruksikan pasien untuk menarik napas 

dalam dan meminta pasien menarik napas dalam dan meminta 

pasien menghembuskan napas perlahan. Untuk melakukannya, 

letakan kedua tangan di depan dada dangoyangkan beberapa kali 

hingga pasieningin batuk dan mengeluarkan dahak 

d) Jika pasien batuk, jeda sejenak dan sarankan untuk 

mengumpulkan sputum di post-sputum 

e) Simpan jawaban yang dihasilkan 

f) Mencuci tangan 
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Fase terminasi 

a) Evaluasi tindakan 

b) Jelaskan mengenai rencana tindak lanjut 

c) Kontrak waktu serta tempat untuk pertemuan selanjutnya 

d) Salam penutup 
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Lampiran Kuisioner Perilaku Responden TB 

Responden 1 
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Responden 2 
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Lampiran Lembar Observasi Penelitian 

Responden 1 

Identitas Responden 1 

1. Nama : Tn. A 

 
2. Umur : 47 Tahun 

 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

 
4. Alamat : kelurahanOesapa Rt 001/Rw 003 

 
5. Diagnosa Medis : TB Paru 

 
Penerapan Fisioterapi Dada di laksanakan selama 3 hari, dengan frekuensi latihan 

2 kali dalam sehari pada pagi hari (P) dan sore hari (S). hasil yang di peroleh sebagai 

berikut; 

a. Frekuensi Napas 

 
No Hari 

Latihan 

Frekuensi napas ( Kali/Menit)  

  Pre (Pagi 

Sebelum) 

Post (Pagi 

Sesudah) 

Pre (Sore 

Sebelum) 

Post 

(Sore 

Sesudah) 

1. Hari 1 25 x/Menit 25 x/Menit 25 x/Menit 25 

x/Menit 

2. Hari 2 25 x/Menit 24 x/Menit 24 x/Menit 23 

x/Menit 

3. Hari 3 23 x/Menit 21 x/Menit 21 x/Menit 21 

x/Menit 

Keterangan : 

Dari tabel di atas terlihat bahwa setelah fisioterapi dada, RR hari 

pertama 25 kali per menit pada hari ke dua, pagi hari 25 kali permenit 
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menjadi 24 kali per menit dan sore hari dan pada sesi latihan sore menjadi 23 

kali permenit dan hari ke tiga pagi hari 23 per menit menurun pada sore hari 21 

kali per menit. 

b. Suara Napas Tambahan 

 
NO Hari latihan Suara Nafas Tambahan Ronkhi 

(Mendengkur) 

  Pre (Pagi 

Sebelum) 

Post(Pagi 

Sesudah) 

Pre (Sore 

Sebelum) 

Post (Sore 

Sesudah) 

1. Hari 1 Ada ronkhi 

 

Ada 

Ada ronkhi 

 

Ada 

Ada ronkhi 

 

Ada 

Ada ronkhi 

 

Ada 

2. Hari 2 Ada ronkhi 
 

Ada 

Ada ronkhi 
 

Ada 

Ada ronkhi 
 

Ada 

Tidak Ada 

3. Hari 3 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

Keterangan : 

Dari tabel di atas terlihat bahwa setelah fisioterapi dada dan batuk 

efektif, bunyi nafas tambahan (ronchi) tidak terdengar lagi pada hari kedua sore 

hingga hari ketiga, baik pagi maupun sore. 

c. Irama Napas 

 

No Hari latihan  Irama Pernapasan  

  Pre (Pagi 

Sebelum) 

Post(Pagi 

Sesudah) 

Pre (Sore 

Sebelum) 

Post(S) 

1. Hari 1 Tidak teratur Tidak teratur Tidak 

 

teratur 

Tidak teratur 

2. Hari 2 Tidak teratur Tidak teratur Tidak 
 

teratur 

Teratur 

3. Hari 3 Teratur Teratur Teratur Teratur 
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Keterangan : 

Dari tabel diatas terlihat bahwa setelah dilakukan fisioterapi terjadi 

perubahan pola nafas dari tidak teratur menjadi teratur pada hari kedua sore 

hari.Kemudian pada hari ketiga pernapasan normal baik pada pagi maupun 

sore hari. 

d. Kemampuan Mengeluarkan Sputum 

 

No Hari latihan Kemampuan Mengeluarkan Sputum 

  Pre (P) Post(P) Pre (S) Post(S) 

1. Hari 1 Tidak 

 

Mampu 

Mampu Mampu Mampu 

2. Hari 2 Mampu Mampu Mampu Mampu 

3. Hari 3 Mampu Mampu Mampu Mampu 

Keterangan : 

Dari data dalam tabel di atas, terlihat bahwa setelah menjalani sesi 

fisioterapi dada dan latihan batuk yang efektif, pasien mampu mengeluarkan 

dahak berwarna kuning-putih mulai dari hari pertama latihan pagi hingga hari 

ketiga. 

e. Kepatenan Jalan Napas 

 

Kepatenan Jalan 

Napas 

Hari (RR) 

 

(Kali/menit) 

Irama 

pernapasan 

Suara nafas 

tambahan 

Kemampuan 

mengeluarka 

sputum 

Kriteria 

 Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 
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1. 25 25 TT TT Ada Ada M M TP T 

P 

2. 24 23 TT T Ada Tidak 

 

Ada 

TM M TP P 

3. 23 21 T T Tidak 

 

Ada 

Tidak 

 

Ada 

M M P P 

Keterangan : 

Post (P) : Sesudah Pagi 

Post (S) : Sesudah Siang 

TT : Tidak Teratur 

T : Teratur 

TM : Tiadak Mampu 

M : Mampu 

TP : Tetap Pertahankan 

P : Pertahankan 



89  

 

 
 

Responden 2 

Identitas Responden 2 

1. Nama : Tn. A 

 
2. Umur : 47 Tahun 

 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

 
4. Alamat : KelurahanOesapa Rt 001/Rw 003 

 
5. Diagnosa Medis : TB Paru 

 
Penerapan Fisioterapi Dada di laksanakan selama 3 hari, dengan frekuensi latihan 

2 kali dalam sehari pada pagi hari (P) dan sore hari (S). hasil yang di peroleh sebagai 

berikut. 

a. Frekuensi Pernapasan 
 

No Hari Latihan Frekuensi napas ( Kali/Menit) 

  Pre (P) Post (P) Pre (S) Post (S) 

1. Hari 1 26 x/Menit 26x/Menit 26 x/Menit 26 x/Menit 

2. Hari 2 26 x/Menit 26 x/Menit 25 x/Menit 25 x/Menit 

3. Hari 3 24 x/Menit 22 x/Menit 22 x/Menit 22 x/Menit 

Keterangan : 

Dari tabel di atas terlihat bahwa setelah fisioterapi dada dan batuk 

efektif, RR menurun dari 26 kali per menit menjadi 25 kali per menit, pada hari 

ke-2, pagi hari dari 25 kali per menit menjadi 24 kali per menit menit pada sesi 

latihan sore Terjadi penurunan dari 24 kali per menit menjadi 22 kali per menit 

(RR normal) pada hari ketiga pada pagi dan sore hari. 



90  

 

 
 

b. Irama Napas 

 

No Hari latihan  Irama Pernapasan  

  Pre (P) Post(P) Pre (S) Post(S) 

1. Hari 1 Tidak 

 

Teratur 

Tidak 

 

Teratur 

Tidak 

 

teratur 

Tidak 

 

teratur 

2. Hari 2 Tidak 
 

Teratur 

Tidak 
 

Teratur 

Tidak 
 

teratur 

Tidak 
 

Teratur 

3. Hari 3 Teratur Teratur Teratur Teratur 

Keterangan : 

Dari tabel diatas terlihat bahwa setelah dilakukan fisioterapi terjadi 

perubahan pola nafas dari tidak teratur menjadi teratur pada hari ketiga terjadi 

perubahan pola napas dari tidak teratur menjadi teratur, pernapasan teratur pada 

pagidan sore hari. 

c. Kemampuan Mengeluarkan Sputum 
 

No Hari latihan Kemampuan Mengeluarkan Sputum 

  Pre (P) Post(P) Pre (S) Post(S) 

1. Hari 1 Tidak 

 

Mamp 

u 

Tidak 

Mampu 

Tidak 

Mampu 

Mampu 

2. Hari 2 Mampu Mampu Mampu Mampu 

3. Hari 3 Mampu Mampu Mampu Mampu 

Keterangan : 

Dari tabel di atas terlihat bahwa setelah fisioterapi dada dan batuk 

efektif, pasien mampu (M) batuk berdahak kuning-putih pada hari pertama 

latihan pagi sampai hariketiga. 
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d. Kepatenan Jalan Napas 

 

Kepatenan Jalan Napas 

Hari (RR) 

 

(Kali/menit) 

Irama 

pernapasan 

Suara nafas 

tambahan 

Kemampuan 

mengeluarka 

sputum 

Kriteria 

 Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 

Post Post 

 

(P) (S) 

1. 26 26 TT TT Ada Ada TM M TP TP 

2. 26 25 TT TT Ada Ada M M TP TP 

3. 24 22 T T Tidak 
 

Ada 

Tidak 
 

Ada 

M M P P 

 
Keterangan : 

Post (P) : Sesudah Pagi 

Post (S) : Sesudah Siang 

TT : Tidak Teratur 

T : Teratur 

TM : Tiadak Mampu 

M : Mampu 

TP : Tetap Pertahankan 

P : Pertahankan 
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